
 
 

 
 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP  

KOMPETENSI BELAJAR PESERTA DIDIK  

KELAS VII SMP NEGERI 16 PADANG  

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Persyaratan Memproleh Gelar Sarjana Pendidikan  

 

 

 

 

Nofianti 

NIM.15031057 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Nofianti : Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kompetensi Belajar 

Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 16 Padang 

Rendahnya kompetensi belajar IPA peserta didik Kelas VII SMP Negeri 16 

Padang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya pembelajaran masih 

berpusat pada guru, sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Maka perlu dilakukan upaya dengan menerapkan model 

pembelajaran yang mendukung keaktifan peserta didik agar dapat meningkatkan 

kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Satu diantara cara 

yang dapat dilakukan guru adalah dengan menerapkan model Discovery Learning. 

Pemberian model Discovery Learning diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 

belajar IPA peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Discovery Learning terhadap kompetensi belajar IPA (pengetahuan, sikap 

dan keterampilan) peserta didik Kelas VII SMPN 16 Padang.  

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan 

Control Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah peserta didik 

Kelas VII SMPN 16 Padang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dengan peserta didik Kelas VII.2 sebagai kelas kontrol dan 

Kelas VII.5 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes untuk 

kompetensi pengetahuan dan lembar observasi untuk kompetensi sikap dan 

keterampilan. Hipotesis penelitian diuji dengan uji-t. 

Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui pada kompetensi pengetahuan 

thitung  >  ttabel (5,96 > 1,67), pada kompetensi sikap thitung  > ttabel (6,36 > 1,67) dan 

pada kompetensi keterampilan thitung > ttabel (1,69 > 1,67). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Discovery Learning berpengaruh positif terhadap 

kompetensi pengetahuan peserta didik Kelas VII SMPN 16 Padang, penerapan 

model Discovery Learning berpengaruh positif terhadap kompetensi sikap peserta 

didik Kelas VII SMPN 16 Padang, dan penerapan model Discovery Learning 

berpengaruh positif terhadap kompetensi keterampilan peserta didik Kelas VII 

SMPN 16 Padang.  

 

Kata kunci: Model Discovery Learning, Kompetensi Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penentu keberhasilan suatu bangsa. 

Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3).  

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar 

dalam diri peserta didik (Aunurahman, 2009: 34). Proses belajar tersebut 

harus dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Pembelajaran tidak terlepas dari upaya guru dalam membimbing peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Selaras dengan pernyataan Slameto (2010: 97) 

bahwa guru bertanggung jawab dalam membimbing serta mengawasi proses 

pembelajaran di kelas untuk membantu proses perkembangan peserta didik. 

Seorang guru selain dituntut untuk mampu menggali potensi dan kreativitas 

peserta didik, diharapkan juga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, 

kreatif, aktif, inovatif, dan menyenangkan.  

Prinsip utama pembelajaran yaitu adanya keterlibatan seluruh 

komponen dari peserta didik, karena keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting. Menurut Rahyubi (2012: 8) agar terjadi
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proses belajar dalam diri peserta didik setidaknya terdapat tiga variabel yang 

harus diperhatikan dalam proses pembelajaran disekolah yaitu variabel 

kondisi pembelajaran, variabel metode pembelajaran, dan variabel hasil 

pembelajaran. Guru harus mampu menciptakan strategi yang cocok supaya 

peserta didik terlibat aktif selama proses pembalajaran. Pemerintah juga 

berupaya untuk mengembangkan Kurikulum 2013 proses pembelajaran yang 

mulanya berpusat pada guru (Teacher Centered) menjadi berpusat kepada 

peserta didik (Student Centered). 

Kurikulum 2013 memadukan tiga konsep yang menyeimbangkan antara 

ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Sunarti, 2014: 1-2). Melalui 

pendekatan tersebut diharapkan peserta didik memiliki sikap, pengetahuan 

dan keterampilan yang lebih baik. Tujuannya adalah sebagai modal bagi 

mereka untuk menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di masa yang 

akan datang.    

Upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan 

adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang inovatif. Pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran sangatlah 

penting. Penerapan model pembelajaran yang sesuai akan membantu 

terciptanya kondisi belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai serta proses pembelajaran dapat berjalan 

efektif. Menurut Trianto (2010: 51) agar tercapainya tujuan pembelajaran, 

maka dibutuhkan suatu model pembelajaran. Model pembelajaran adalah 
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rangkaian prosedur pembelajaran dari awal sampai akhir secara sistematis 

yang digunakan guru sebagai pedoman perencanaan yang akan dilakukan 

guru di kelas serta segala fasilitas dan media yang terlibat dalam proses 

pembelajaran.  

Observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP Negeri 16 

Padang pada tanggal 07 Juni 2018 terhadap guru IPA yaitu Ibu Fitria Ningsih, 

S. Pd. dan Ibu Zairi Masni, S. Pd. menyatakan bahwa dalam proses belajar 

mengajar masih banyak guru yang menggunakan cara konvensional. Guru 

mentransfer ilmu kepada peserta didik dengan menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Sebenarnya dalam proses pembelajaran guru sudah 

menggunakan beberapa model pembelajaran, seperti model kooperatif, PBL 

akan tetapi pembelajaran cenderung masih berpusat kepada guru, sehingga 

pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik kurang berperan 

aktif. 

Pengamatan penulis di SMPN 16 Padang pada tanggal 21 Juni 2018 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran cenderung monoton, karena guru 

pada saat itu memberikan pembelajaran dengan metode ceramah. Peserta 

didik terlihat kurang konsentrasi dan banyak yang tidak memperhatikan guru 

saat menjelaskan pelajaran. Peserta didik banyak yang melakukan hal-hal lain 

diluar materi pelajaran seperti mengerjakan tugas mata pelajaran lain, 

berbicara dan bercanda dengan teman sebangkunya. Wawancara penulis 

dengan guru SMPN 16 Padang tentang kompetensi keterampilan, dinyatakan 
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bahwa terdapat masalah dalam kompetensi keterampilan. Peserta didik masih 

ada yang kurang serius melakukan praktikum dan bergurau bahkan bermain-

main saat praktikum berlangsung.  

Hasil observasi peneliti dengan 30 orang peserta didik yang mewakili 

Kelas VII dengan menggunakan angket pertanyaan dengan kombinasi terbuka 

tertutup dinyatakan bahwa sebanyak 60%  materi IPA sulit dipahami, 55% 

materi IPA terlalu banyak, 15% guru menggunakan media IT berupa Power 

Point dalam proses pembalajaran dan 70% guru menggunakan media papan 

tulis. Sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik 

kurang berperan aktif meskipun dengan menggunakan metode diskusi. Hal 

tersebut akan berdampak pada kompetensi belajar peserta didik serta kurang 

terlaksananya prinsip Kurikulum 2013 yakni pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik.  

Masalah dalam proses pembelajaran tersebut berdampak pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik Kelas VII SMPN 16 Padang pada 

kompetensi pengetahuan. Banyak peserta didik yang memiliki nilai dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada ujian tengah semester genap Tahun 

Pelajaran 2017/2018 Kelas VII SMPN 16 Padang. Nilai KKM yang 

ditetapkan sekolah tersebut adalah 78. Nilai rata-rata IPA ujian tengah 

semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018 Kelas VII SMPN 16 Padang 

dapat dilihat pada Tabel 1 di halaman berikut ini.  
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Tabel 1. Daftar Nilai Rata-rata IPA Ujian Tengah Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2017/2018 Kelas VII SMPN 16 Padang 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

(Orang) 

Tuntas Tidak Tuntas 

Nilai 

Rata-

rata 
% 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

(Orang) 

% 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

(Orang) 

VII.1 32 3,13 1 96,87 31 52,19 

VII.2 32 0 0 100 32 41,48 

VII.3 31 0 0 100 31 42,98 

VII.4 31 0 0 100 31 39,75 

VII.5 31 0 0 100 31 41,77 

VII.6 31 0 0 100 31 31,69 

VII.7 29 6,90 2 93,10 27 47,15 

VII.8 30 0 0 100 30 37,75 

 (Sumber: Guru IPA SMPN 16 Padang)  

Berdasarkan data hasil belajar tersebut maka perlu upaya mengatasi 

rendahnya hasil belajar, penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 16 

Padang dengan penerapan model pembelajaran yang membimbing peserta 

didik dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi IPA berbasis 

penelitian/penemuan sendiri. Peneliti merujuk pada Permendikbud Nomor 65 

Tahun 2013 tentang Standar Proses, satu diantara model pembelajaran yang 

membimbing peserta didik untuk memahami konsep, arti, hubungan, dan 

kesimpulan secara mandiri dan benar adalah model Discovery Learning 

(belajar penemuan). 

Model Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu berperan 

sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan secara intensif dibawah bimbingan guru. Masalah yang  

diberikan kepada peserta didik merupakan permasalahan yang direkayasa 
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oleh guru (Kemendikbud, 2013: 49). Model Discovery Learning mendukung 

dalam pengimplementasian pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013.  

Model Discovery Learning merupakan model yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini mengatur cara mengajar  

sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapat menemukan konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip melalui mentalnya sendiri. Model discovery learning ini 

diduga dapat membantu terhadap masalah-masalah peserta didik pada 

pembelajaran IPA, khususnya dalam peningkatan pemahaman konsep-konsep 

dan prinsip (Widiadnyana, 2014: 11).  

Model pembelajaran pada umumnya memiliki masing-masing 

kelebihan dan kekurangan, begitupun model pembelajaran Discovery 

Learning. Menurut Widiadnyana (2014: 10) peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Discovery Learning memiliki sifat ilmiah berupa 

rasa ingin tahu yang tinggi pada setiap sintaks pembelajarannya, sikap respek 

terhadap fakta dan bukti, memiliki kemauan untuk mengubah pandangan, 

serta melatih peserta didik untuk berpikir kritis.  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model 

pembelajaran bahwa terdapat hubungan antara model pembelajaran dengan 

kompetensi belajar peserta didik. Model Discovery Learning diduga dapat 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Penelitian yang pernah 

dilakukan oleh (Anggraini, 2018: 57), bahwa penerapan model Discovery 

Learning dapat meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik Kelas VII SMPN 28 Padang. 
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Model Discovery Learning juga memiliki beberapa kekurangan. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Kadri (2015: 32), menemukan 

kelemahan model Discovery Learning, yaitu tidak semua peserta didik 

mampu mengaitkan konsep yang telah ada untuk membentuk konsep yang 

baru. Model Discovery Learning juga membutuhkan waktu yang lama 

sehingga sangat diperlukan sekali kesigapan guru dan kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Materi yang dipilih dalam penerapan model Discovery Learning ini 

adalah materi sistem organisasi kehidupan. Alasan peneliti memilih materi ini  

karena pada materi ini peserta didik dituntut untuk memahami berbagai 

tingkatan hirarki kehidupan yaitu sel, jaringan, organ, sistem organ, hingga ke 

organisme serta banyak konsep-konsep yang diharus dipahami agar 

pembelajaran tidak hanya sebatas hapalan. Penerapan model Discovery 

Learning mengajak peserta didik untuk menemukan sendiri konsep serta 

keterkaitan masing-masing tingkatan dari organisasi kehidupan tersebut 

berdasarkan penemuanya sendiri, sehingga terdapat kecocokan antara materi 

sistem organisasi kehidupan dengan model Discovery Learning. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka penulis melakukan 

penelitian tentang pengaruh model Discovery Learning terhadap kompetensi 

belajar peserta didik Kelas VII SMP Negeri 16 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

berikut. 

1. Proses pembelajaran IPA masih berpusat kepada guru. 

2. Peserta didik masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik pada aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

4. Belum ada penerapan model Discovery Learning tentang materi sistem 

organisasi kehidupan untuk peserta didik Kelas VII SMP Negeri 16 

Padang. 

C. Batasan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada masalah 

nomor 3 dan 4 yaitu: masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik pada 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta belum ada penerapan model 

Discovery Learning tentang materi sistem organisasi kehidupan untuk peserta 

didik Kelas VII SMP Negeri 16 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap kompetensi 

belajar peserta didik tentang materi sistem organisasi kehidupan di SMPN 

16 Padang? 



9 
 

 
 

2. Apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap kompetensi 

pengetahuan peserta didik tentang materi sistem organisasi kehidupan di 

SMPN 16 Padang? 

3. Apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap kompetensi 

sikap peserta didik tentang materi sistem organisasi kehidupan di SMPN 

16 Padang? 

4. Apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap kompetensi 

keterampilan peserta didik tentang materi sistem organisasi kehidupan di 

SMPN 16 Padang? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap 

kompetensi belajar peserta didik tentang materi sistem organisasi 

kehidupan di SMPN 16 Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap 

kompetensi pengetahuan peserta didik tentang materi sistem organisasi 

kehidupan di SMPN 16 Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap 

kompetensi sikap peserta didik tentang materi sistem organisasi kehidupan 

di SMPN 16 Padang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap 

kompetensi keterampilan peserta didik tentang materi sistem organisasi 

kehidupan di SMPN 16 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti  

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman. 

2. Bagi guru  

Sebagai masukan dalam memperbaiki dan meningkatkan kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik pada mata pelajaran 

IPA melalui model Discovery Learning. 

3. Bagi sekolah  

Menjadi masukan dalam peningkatan proses pembelajaran khususnya pada 

materi pelajaran IPA dengan penerapan model Discovery Learning.


